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ABSTRACT 
 

UMKM are a type of small business that have an 

important role in improving and developing the 

community economy in an area. One of the UMKM 

operating in the food industry is CV Karya Mandiri 

which is located in Punggelan, Banjarnegara 

Regency. The simplex method is used to ensure the 

continuity and growth of the chocolate brownie and 

milk brownie production business by CV Karya 

Mandiri, which is included in the linear program 

framework. The implementation of the simplex 

method is carried out using one of the POM-QM 

software. POM-QM which is used for modeling and 

solving linear programming problems provides 

excellence in presenting accurate and efficient 

solutions. The maximum profit from CV Karya 

Mandiri based on manual calculations or with the 

help of POM-QM software is IDR 7,750,000 per 

week. 

 

Keywords: Maximization, Simplex Method, Linear 

Programming, POM-QM 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu jenis usaha kecil yang memainkan 

peran krusial dalam meningkatkan dan mengembangkan ekonomi masyarakat [1] [2]. Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memegang peran sentral dalam perekonomian Indonesia [3]. Pentingnya 

keberadaan UMKM ini menjadi tolak ukur keberhasilan ekonomi di suatu daerah. 

Selain menjadi sumber lapangan kerja alternatif, UMKM juga berfungsi sebagai pendorong 

pertumbuhan ekonomi setelah krisis moneter tahun 1997, ketika perusahaan besar menghadapi tantangan 

dalam mengembangkan bisnis mereka. Saat ini, kontribusi UMKM terhadap pendapatan daerah dan nasional 

Indonesia telah menjadi sangat signifikan [3].   

UMKM CV Karya Mandiri yang terletak di Punggelan Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu 

usaha produksi kue brownies yang berusaha agar kelangsungan hidup produksinya dapat terus berkembang. 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamika pasar yang fluktuatif, UMKM, 

termasuk CV Kayana Mandiri, menemui tantangan besar dalam mengoptimalkan pengelolaan sumber daya 

guna mencapai keuntungan maksimum. Keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM menjadi fokus kritis untuk 

menjaga ketahanan ekonomi dan pembangunan yang berkelanjutan. Untuk memastikan kelangsungan dan 

pertumbuhan usaha produksi brownies coklat dan brownies susu oleh UMKM CV Karya Mandiri, digunakan 

metode simpleks yang termasuk dalam kerangka program linier. Pendekatan ini memungkinkan optimalisasi 

kombinasi bahan baku dan keuntungan yang dihasilkan. 
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Linear Programming adalah suatu metode matematika yang digunakan untuk mengatasi masalah 

alokasi sumber daya yang memiliki batasan, dengan tujuan mencapai hasil optimal seperti memaksimalkan 

keuntungan atau meminimalkan biaya. Pemecahan masalah linear programming melibatkan penggunaan 

model matematika yang terdiri dari fungsi tujuan linear dan sistem persamaan linear [4]. Metode simpleks 

merupakan  pendekatan dalam menyelesaikan masalah pemrograman linier dengan cara mencari solusi yang 

memadai melalui proses iteratif. Metode ini melibatkan pengembangan solusi secara bertahap untuk 

mencapai hasil yang optimal. Keunggulan metode simpleks terletak pada efisiensinya, serta dilengkapi 

dengan kriteria uji yang memberikan petunjuk kapan perhitungan harus dihentikan atau diteruskan hingga 

ditemukan solusi optimal, seperti maksimum profit, maksimum revenue, atau maksimum biaya [4]. 

Motode simpleks memuat tiga unsur utama, diantaranya adalah [5]: 

a. Variabel keputusan (decision variables): x1, x2, ..., xn, yang adalah variabel yang dipilih menjadi 

keputusan berdasarkan nilai-nilainya. 

b. Fungsi tujuan (objective function): Z = f(x1, x2, ..., xn), merupakan fungsi yang akan dioptimalkan, baik 

dengan maksimalkan atau minimalisasi. 

c. Pembatasan (constraints): gi(x1, x2, ..., xn) ≤ bi, yang merupakan kriteria pembatas yang harus dipatuhi. 

Teknologi Informasi melalui software POM-QM dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan pada program linier. Inovasi pembelajaran menggunakan teknologi memang diperlukan agar 

tercipta suasana belajar yang aktif [6]. 

POM-QM sebagai perangkat lunak pemodelan dan pemecahan permasalahan pemrograman linear 

memberikan keunggulan dalam penyajian solusi yang akurat dan efisien. Integrasi POM-QM diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam merinci strategi optimal untuk CV Kayana Mandiri dalam 

mengelola sumber daya dan meraih keuntungan maksimum. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Program linier adalah suatu teknik aplikasi matematika dalam menentukan pemecahan masalah. 

adapun tujuan dari program linier ini adalah untuk memaksimumkan atau meminimumkan sesuatu yang 

dibatasi oleh kendala-kendala tertentu. Hal ini dikenal juga sebagai teknik optimalisasi [7].  

Metode penyelesaian dalam program linier dapat dilakukan dengan metode grafik dan metode 

simpleks. Metode simpleks merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam memecahkan 

permasalahan linear programming dalam menentukan solusi optimal yang memiliki dua atau lebih variabel 

keputusan. Adapun langkah untuk menentukan kombinasi optimal dilakukan melalui iterasi yang dilakukan 

secara berulang terhadap tabel simpleks sampai ditemukan nilai yang optimum dalam masalah optimasi yang 

diteliti [8]. Jika terdapat non fisibel (pembatas non negatif) yang tidak terpenuhi maka digunakan metode 

dual simplex [9]. 

Perhitungan dalam penyelesaikan masalah optimasi dapat dilakukan secara manual maupun 

menggunakan bantuan software. Salah satu software yang dapat digunakan adalah POM-QM (Production 

and Operations Management-Quality Control). Software POM-QM merupakan software yang dikeluarkan 

oleh Prentice Hall dan dapat dipasang pada komputer maupun smartphone untuk membantu perhitungan 

pengambilan keputusan masalah optimasi produksi dan pemasaran. Sehingga software POM-QM dapat 

diterapkan pada materi Program Linier yang berfokus pada pengambilan keputusan [8]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian: 

a. Identifikasi Masalah 

UMKM CV Kayana Mandiri ingin meraih keuntungan yang maksimal dengan memanfaatkan 

keterbatasan bahan baku tepung terigu, cokelat bubu, dan susu bubuk. 

b. Pemilihan Model Pemecahan Masalah 

Model yang diterapkan dalam pemecahan masalah yang telah teridentifikasi adalah model 

pemrograman linier dengan metode simpleks untuk mencari keuntungan maksimum secara manual 

dan analisis menggunakan perangkat lunak POM-QM. 

b. Pengumpulan Data 

1) Studi Lapangan 
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Studi lapangan dilakukan dengan dua acara yaitu wawancara dan observasi. Data yang 

dibutuhkan pada penelitian ini adalah jenis produk, bahan baku produk, persediaan bahan baku 

produk, produksi yang dihasilkan, keuntungan produk perminggu, dan jumlah produksi. 

2) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menggali informasi terkait permasalahan yang akan 

diinvestigasi. Teori dasar yang diterapkan melibatkan Metode Simpleks dan analisis sensitivitas 

untuk memahami cara penyelesaian dan perhitungan yang terkait dengan permasalahan yang 

muncul di CV Kayana Mandiri. 

d. Pengolahan Data Dan Analisis  

Pengolahan data dilakukan dengan metode simpleks yang dilaksanakan dengan perhitungan 

manual dan diperkuat dengan analisis dari perangkat lunak POM-QM. 

e. Implementasi Model 

Pemodelan pemrograman linier dilaksanakan dengan menggunakan metode simpleks. 

Langkah-langkah dari pemrograman linier menggunakan metode simpleks diantaranya adalah 

sebagai berikut [5] [10]: 

1) Mengubah fungsi tujuan dengan batasan 

2) Menentukan kolom kunci, kolom kunci merupakan kolom yang fungsi tujuannya mempunyai 

nilai negatif terbesar 

3) Menentukan baris kunci, baris kunci adalah baris yang memiliki limit rasio dengan angka 

terkecil 

4) Mengubah nilai baris kunci 

5) Mengubah nilai-nilai yang berada di luar baris kunci 

6) Melakukan perbaikan 

f. Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil dilaksanakan dengan menganalisis hasil penggunaan metode simpleks dengan 

pemrograman linier yang dihasilkan oleh perangkat lunak POM-QM dan secara manual. 

g. Melaksanakan Solusi Terpilih 

Tahap ini merupakan kewenangan dari pihak CV Kayana Mandiri, yaitu dengan 

mempertimbangkan hasil dari penerapan metode. Kemudian, hal ini juga dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan. 

 

Tampilan awal perangkat lunak yang digunakan pada pennelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut.  

 
Gambar 1. Tampilan Awal POM-QM for windows 

Adapun langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada flowchart Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Flowchart penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memilih dua variabel yang digunakan sebagai bahan pembuatan roti. Berikut merupakan 

variabel keputusan yang dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari UKM CV Kayana Mandiri: 

a. Brownies Cokelat memerlukan: 

1) Tepung terigu 35 kg 

2) Cokelat bubuk 15 kg 

b. Brownies Susu memerlukan: 

1) Tepung terigu 30 kg 

2) Susu bubuk 12 kg 

Bahan-bahan ini diperlukan untuk membuat brownies coklat dan bownies susu sesuai dengan jumlah 

produksi dan diasumsikan sesuai dengan permintaan pasar. Sehingga tercapainya keuntungan yang 

optimal, yaitu sebesar Rp4.000.000,- untuk Brownies cokelat sedangkan Brownies susu sebesar 

Rp3.000.000,-. Bahan baku yang tersedia adalah tepung terigu sebanyak  100 kg, cokelat bubuk 15 kg, 

dan susu bubuk 15 kg. 

Untuk menentukan formulasi di atas, gunakan simbol 𝑥1, 𝑥2 dan 𝑧𝑚𝑎𝑥 di mana: 

𝑥1 = Jumlah brownies cokelat dalam satu hari 

𝑥2 = Jumlah brownies susu dalam satu hari 

𝑧𝑚𝑎𝑥 = Jumlah keuntungan brownies coklat dan brownies susu 

UMKM CV Kayana Mandiri bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang terbatas. Formulasi ini dibuat dengan tujuan agar sumber daya yang dimiliki dapat 

digunakan secara maksimal untuk meraih keuntungan yang maksimal, sehingga formulasinya adalah: 

Memaksimumkan  

Z = 4.000.000𝑥1 + 3.000.000𝑥2 

Formulasi batasan-batasan yang telah disusun sesuai dengan keterbatasan sumber daya dapat dilihat 

pada Tabel 1. : 

a. Tepung terigu yang digunakan adalah 35 kg untuk brownies cokelat (𝑋1) dan 30 kg untuk brownies 

susu (𝑋2) dan kapasitas yang tersedia adalah 100 kg 

b. Cokelat bubuk yang digunakan untuk brownies cokelat adalah 15 kg dan kapasitas yang tersedia 

adalah 15 kg 

c. Susu bubuk yang digunakan untuk brownies susu adalah 12 kg dan kapasitas yang tersedia adalah 

15 kg 

Adapun Jenis produk, laba, dan stok barang dapat disajikan dalam Tabel 1. berikut. 

 

Identifikasi Masalah

Pemilihan Model 
pemecahan Masalah

Pengumpulan Data (Observasi, 
Wawancara, Studi Pustaka

Pengolahan Data dan Analisis 
(Menggunakan Metode Simpleks dengan 

Bantuan POM QM)

Implementasi Model

Evaluasi Model
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Tabel 1. Jenis produk, laba, dan stok barang 

Bahan 

Baku 

Jenis Produk 

Brownies 

Cokelat 

Brownies 

Susu 
Kapasitas 

Tepung 

terigu 

35 kg 30 kg 100 kg 

Cokelat 

bubu 

15 kg - 15 kg 

Susu bubuk - 12 kg 15 kg 

keuntungan Rp4.000.000 Rp3.000.000  

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa Brownies Cokelat memerlukan tepung terigu 35 kg dan 

cokelat bubuk 15 kg, dengan keuntungan maksimum sebesar Rp4.000.000 sedangkan brownies susu 

memerlukan tepung terigu 30 kg dan susu bubuk 12 kg dengan keuntungan maksimum sebesar 

Rp3.000.000. 

Langkah-langkah penyelesaian pemrograman linier bedasarkan Tabel 1 adalah sebagai berikut : 

a. 35 𝑥1 + 30𝑥2 ≤ 100 

35 𝑥1 + 30𝑥2 = 100 

b. 15𝑥1 ≤ 15 

15𝑥1 = 15 

c. 12𝑥2 ≤ 15 

12𝑥2 = 15 

Fungsi tujuan diubah menjadi: 

𝑍 − 4.000.000𝑥1 − 3.000.000𝑥2 = 0 

Fungsi batasan diubah dengan variabel slack, sehingga: 

1) 35 𝑥1 + 30𝑥2 ≤ 100 diubah menjadi 35 𝑥1 + 30𝑥2 + 𝑆1 = 100 

2) 15𝑥1 ≤ 15 diubah menjadi 15 𝑥1 + 𝑆2 = 15 

3) 12𝑥2 ≤ 15 diubah menjadi 12 𝑥2 + 𝑆3 = 15 

Persamaan-persamaan di atas yang dimasukkan ke dalam tabel simpleks untuk mengetahui formulasi 

dari permasalah dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Formulasi Tabel Simpleks 

Var Z 𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 nk 

Z 1 -4.000.000 -3.000.000 0 0 0 0 

𝑆1 0 35 30 1 0 0 100 

𝑆2 0 15 0 0 1 0 15 

 

d. Memilih kunci kolom,  

Kolom kunci adalah kolom yang mempunyai nilai pada baris Z yang bernilai negatif dengan angka 

terbesar. Kolom kunci dapat dilihat pada Tabel 3. berikut. 

 

Tabel 3. Penentuan Kolom Kunci 

Var Z 𝑥1 𝑥2 𝑆1 𝑆2 𝑆3 nk 

Z 1 -4.000.000 -3.000.000 0 0 0 0 
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𝑆1 0 35 30 1 0 0 100 

𝑆2 0 15 0 0 1 0 15 

𝑆3 0 0 12 0 0 1 15 

 

 

Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa kolom 𝑥1 merupakan kolom pivot dan juga 

merupakan variabel masuk, dikarenakan angka pada kolom 𝑥1 adalah angka dengan nilai negatif paling 

besar yaitu - 4.000.000. 

e. Memilih baris kunci 

Langkah selanjutnya adalah memilih baris kunci. Baris kunci adalah baris yang mempunyai index 

terkecil. Index adalah nilai kanan dibagi dengan nilai kolom kunci. Adapun hasil perhitungannya dapat 

dilihat pada Tabel 4. berikut.  

Tabel 4. Penentuan Baris Kunci 

Var Z 𝑥1 𝑥2 𝑆1 𝑆2 𝑆3 nk 

Z 1 -4.000.000 -3.000.000 0 0 0 0 

𝑆1 0 35 30 1 0 0 100 

𝑆2 0 15 0 0 1 0 15 

𝑆3 0 0 12 0 0 1 15 

  

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa baris kunci terletak pada 𝑆2 dan angka kunci merupakan 

angka perpotongan antara kolom dengan baris kunci yaitu 15.  

 

 

f. Mengubah nilai pada baris kunci 

Nilai pertama adalah nilai yang merujuk pada baris pivot terbaru, yaitu 𝑋1. Semua nilai yang terdapat 

pada baris 𝑆2 dibagi dengan angka 15 yang merupakan elemen pivot/angak kunci. Keterangan : 

1) 
nilai baris kunci

angka kunci
 

2) Nilai kunci adalah nilai yang berada pada baris 𝑆1 kolom barris kunci. Angka kunci adalah variabel 

keluar / elemen pivot  

Nilai baris kunci diubah dengan cara dibagi dengan angka kunci, sehingga: 

a) 
0

15
= 0 

b) 
15

15
= 1 

c) 
0

15
= 0 

d) 
0

15
= 0 

e) 
1

15
= 0,067 

f) 
0

15
= 0 

g) 
15

15
= 1 

Hasil pembagian di atas dapat dilihat pada Tabel 5, di mana hasil pembagian berada pada baris 

baru yaitu 𝑋1 dan baris 𝑆1 diubah menjadi baris 𝑆2. 

Tabel 5. Perubahan Baris Kunci 

Var Z 𝑋1 𝑋2 𝑆1 𝑆2 𝑆3 nk 

Z 1 -4.000.000 -3.000.000 0 0 0 0 

Kolom Kunci 

Angka Kunci 
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𝑆1 0 35 30 1 0 0 100 

𝑆2 0 1 0 0 0,067 0 1 

𝑆3 0 0 12 0 0 1 15 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa perubahan entri di masing-masing baris berdasarkan 

perhitungan sebelumnya. 

 

g. Mengubah nilai-nilai selain baris kunci 

Berikut merupakan langkah untuk mengubah nilai-nilai selain baris kunci.  

1) Baris lama = baris Z, baris 𝑆1 dan 𝑆3 

2) Koefisien perkolom kunci yaitu: -4.000.000, 35 dan 0 

3) Nilai baris kunci = nilai pada baris kunci baru (𝑆2) 

 

Baris Z 

Z 
-

4000000 

-

3000000 
0 0 0 

0 

𝑆2 1 0 0 0,06 0 
1 

 

Hasil baris baru adalah: 

a) −4.000.000 − (−4.000.000 × 1) = 0 

b) −3.000.000 − (−4.000.000 × 0) = −3.000.000 

c) 0 − (−4.000.000 × 0) = 0 

d) 0 − (−4.000.000 × 0,06) = 240.000 

e) 0 − (−4.000.000 × 0) = 0 

f) 0 − (−4.000.000 × 1) = 4.000.000 

 

 

Maka hasil yang didapat dari perhitungan Baris Z adalah -4.000.000, 0, 240.000, 0, 0, 4.000.000. 

 

Baris 𝑆1 

𝑆1 
35 30 1 0 0 100 

𝑆2 1 0 0 0,067 0 
1 

 

Hasil baris baru adalah: 

a) 35 − (35 × 1) = 0 

b) −30 − (35 × 0) = 30 

c) 1 − (35 × 0) = 1 

d) 0 − (35 × 0,06) = −2,3 

e) 0 − (35 × 0) = 0 

f) 100 − (35 × 1) = 65 

 

Hasil perhitungan nilai baris baru (𝑆1) 

𝑆1 
0 30 1 -2,3 0 65 

 

Maka hasil yang didapat dari perhitungan 𝑆1 adalah 0, 30, 1, -2.3, 0, 65 

Baris 𝑆3 

𝑆3 
0 12 0 0 1 15 

𝑆2 1 0 0 0,067 0 
1 
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Hasil baris baru adalah: 

a) 0 − (0 × 1) = 0 

b) 12 − (0 × 0) = 12 

c) 0 − (0 × 1) = 0 

d) 0 − (0 × 0,06) = 0 

e) 1 − (0 × 0) = 1 

f) 15 − (0 × 1) = 15 

 

Hasil perhitungan nilai baris baru (𝑆3) 

𝑆3 0 12 0 0 1 15 

 

Maka hasil yang didapat dari perhitungan 𝑆3 adalah 0, 12, 0, 0, 1, 15.  

 

Adapun hasil nilai-nilai baris baru hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Hasil baris baru 

Var Z 𝑋1 𝑋2 𝑆1 𝑆2 𝑆3 nk I 

Z 1 0 - 3.000.000 0 240.000 0 4.000.000  

𝑆1 0 0 35 1 -2,1 0 65  

𝑆2 0 1 0 0 0,06 0 1  

𝑆3 0 0 12 0 0 1 15  

 Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat perubahan setiap baris berdasarkan perhitungan. Selanjutnya, 

agar baris Z tidak ada yang bernilai negatif maka perlu dilakukan perbaikan. Adapun hasil perbaikannya 

dapat dilihat pada Tabel 7. berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Optimasi 

Var Z 𝑋1 𝑋2 𝑆1 𝑆2 𝑆3 nk IDX 

Z 1 0 0 0 240.000 240.000 7.750.000 max 

𝑆1 0 0 0 1 -2,3 -2,8 21,25  

𝑆2 0 1 0 0 0,067 0 1  

𝑆3 0 0 1 0 0 0,083 1,25  

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat perubahan hasil optimasi. Entri pada baris Z tidak ada yang 

bernilai negatif. 

Kemudian, untuk menghasilkan nilai yang lebih efisien maka digunakan teknologi informasi yaitu 

POM-QM for windowds. Hasil dari analisis menggunakan POM-QM dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Menggunakan POM-QM 
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Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 3, menunjukan bahwa penggunaan POM-QM for 

windows dalam penerapan program linier dapat membantu UKM CV Kayana Mandiri menghitung 

keuntungan maksimum dengan efisien dari keterbatasan sumebr daya. Baik perhitungan manual maupun 

menggunakan tools POM-QM for windows menghasilkan nilai keuntungan yang sama, yakni sebesa 

Rp7.750.000,- perproduksi setiap minggunya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pemrograman linier 

dengan metode simpleks, baik perhitungan secara manual maupun menggunakan perangkat lunak 

POM-QM for windows mampu membantu penyelesaian masalah yang ada pada UMKM CV Kayana 

Mandiri dengan tepat, cepat, dan efisien. Hasil perhitungan secara manual dan menggunakan POM-QM 

for windows menghasilkan nilai yang sama, yaitu Rp7.750.000,-. Kemudian, penggunaan metode 

simpleks dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, dikarenakan 

mampu mempercepat CV Kayana Mandiri untuk berinovasi dalam menghasilkan produk. 
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